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RINGKASAN

YUSUF SAIRAN JAIL (45 13 031 014), Respon Pertumbuhan dan Peroduksi
Tanaman Terong(Solanum melongena 1) dibimbing Rahmadi Jasmin Dan
Jeseferson Boling

Tujuan penelitian im adalah Penelitian  bertujuan untuk mengetahui
pengamh frekuensi pemberian pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman (erong

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percontohan Fakultas Pertanian
Universitas Bosowa Makassar yang terletak di Desa Bontoramba Kecamatan
Palangga Kabupaten Gowa, berlangsung Maret hingga Mei 2017.

Peneituun ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari lima perlakuan
tiga kali ulangan sehingga dibutuhkan 15 unit percobaan. Setiap percobaan
membutuhkan 10 tanaman jadi keseluruhan yang di butuhkan adalah sebanyak
150 tanaman.

Dari hasil yang di peroleh pada pelaksanaan dapat disimpulkan bahwa
Perlakuan frekuensi pupuk organik cair (P4) memberikan pengaruh yang lebih
baik terhadap respon pertumbuhan peroduksi tanaan terong.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman terung (Solanum melongena L.) merupakan salah satu jenis

tanaman sayuran yang digemar oleh masyarakat karena selain memiliki rasa yang
enak, juga banyak mengandung vitamin dan gizi seperli; vitamin A, vitamin B,
vitamun C kalium, fosfor, zat besi, protein, lemak, dan karbohidrat. Selain itu,
terung juga mempunyai khasiat sebagai obat karena mengandung alkaloidsolanin,
dan solasodin yang berfungsi sebagai

Buah terung juga diekspor dalam bentuk awetan, terutama jenis terung
ungu Permintaan terhadap buah terung selama ini terus meningkat sejalan dengan
pertambahan  penduduk yang ditkuti dengan meningkatnya kesadaran akan
manfaat sayur-sayuran dalam memenuhi gizi keluarga, sehingga produksi
tanaman terung perlu ditingkatkan. Untuk meningkatkan produksi tanaman terung
dapat dilakukan melalui program ckstensifikasi dan intensifikasi, namun dalam
usaha peningkatan produktivitas dan efisiens: penggunaan tanah,cara intensifikasi
merupakan pilihan yang tepat unluk dilerapkan, salah salunya penggunaan
pupuk., Pupuk yang sering digunakan adalah pupuk anorganik (pupuk kimia).
Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dapat merusak kualitas tanah sehingga
tanaman akan kekurangan asupan hara yang diperlukan, lebih parah, tanah dapat
mengalami pencemaran, yaitu kcadaan dimana bahan kimia bualan manusia
masuk dan mengubah lingkungan alami tanah(Ayu, 2011).Pupuk organik
merupakan salah satuupaya untuk menguwangi dampak negatif akibat dar

penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus Menurul Pamata, (2010),




bahwa penggunaan pupuk organik adalah menambah unsur hara tanah,
memperbaiki sifat-sifat tanahbaik fisika, kimia maupun biologi lunah yang
penting bagi pertumbuhan tanaman, sehingga perlu digalakkan pada saal ini
karena pupuk organik harganya murah, mudah didapat dan ramah
lingkungan.Pemberian pupuk organik kompos dari bahan baku alami seperti
limbah kotoran sapi olahan biogas merupakan kunci keberhasilan.

Jstilah pupuk hayati digunakan sebuagai nama kolektif untuk semua
kelompok fungsional mikroba tanah yuhg dapat berfungsi sebagai penyedia hara
dalam tanah.sehingga dapat tersedia bagi tanaman,pemakaian istilah ini relatif
baru dibandingkan dengan saal penggunaan salah satu jenis pupuk hayati
komersial pertama didunia yaitu inokulan Rhizobium yang sudah lebih dari 100
tahun yang lalu.pupuk hayati dlam buku ini dapat didefenisikan sabagai inokulan
berbahan aktif organisme hidup yang berfungsi untuk menambal hara tertentu atau
memfasilitasi tersedianya hara dalam tanah bagi tanaman.

Pada dasarnya pupuk hayati berbeda dengan pupuk anorganik,seperti urca
SP 36,atau MOP sehingga dalam aplikasinyn tidak dapat menggantikan seluruh
hara yang dibutuhkan tanaman. Produlési tersebut memiliki bahan aktif yang

mampu menghasilkan senyawa yang berperan dalam proses pelarutan hara dalam

tanah.




Hipotesis
Salah satu konsentrasi pupuk Biopaten hayati cair yang terbaik terhadap

respon pertumbuhan dan produksi tanaman tcrong.

Tujuan Dan Kegunaan
Mengetahui pemberiaan pupuk hayati cair yang terbaik terhadap respon
pertumbuhan dan produksi tanaman terong.
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi  salah satu bahan

informasi dalam pengembangan budidaya tanaman tcrong dan scbagai bahan

pembanding untuk penelitan selanjutnya.




TINJAUAN PUSTAKA

Botani

Terung merupakan tanaman asli daerah tropis yang diduga berasal dan
Asia, terutama India dan Birma. Terung dapat tumbuh dengan baik pada
ketinggian hingga 1.200 meter di atas permukaan laut. Dan kawasan tersebut,
terung kemudian disebarkan ke Cina pada abad ke-5, sclanjutnya disebarluaskan
ke Karibia, Afrika Tengah, Afrika Timur, Afrika Barat, Amerika Selatan, dan
dacrah tropis lainnya. Terung disebarkan pula ke negara-negara subtropis, seperti
Spanyol dan negara lain di kawasan Eropa. Daerah penyebaran terung yang sangat
luas, schingga sebutan untuk terung sangat berancka ragam, yaitu eggplant,
gardenegg, aubergine, melongene, eierplant, atau eirefruch.

Dalam tata nama (sistematika) tumbuhan, tanaman lerung diklasilikasikan
sehagai berikut:
Diviso : Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Kelas : Dycoryledonae
Ordo : Tubiflorae
Famili . Solanaceae
Genus : Solanum
Spestes : Solanum melongena L.
(Rukmana, 1994).

Terung (Solanum melongena L.) merupakan tanaman setahun berjenis perdu

yang dapat tumbuh hingga mencapai tinggi 60-90 ¢m. Daun tanaman ini lebar dan




berbentuk telinga. Bunganya berwarna ungu dan merupakan bunga yang sempurna,

biasanya terpisah dan terbentuk dalam tandan bunga (Nazaruddin, 1993).
Syarat Tumbuh Tanaman Terung

Tanaman terung umumunya memiliki daya adaptasi yang sangat luas,
namun kondisi tanah yang subur dan gembur dengan sistem drainase dan tingkat
keasamaan yang baik merupakan syaral yang ideal bagi pertumbuhan terung.
Untuk pertumbuhan optimum, pH tanah harus berkisar antara 5.5 - 6,7, namun
tanaman terung masih toleran terhadap pH tanah yang lebih rendah yaitu 5,0.Pada
tanah dengan pH yang lebih rendah dari 5,0 akan menghambat pertumbuhan
{anaman yang mengakibatkan rendahnya tingkat produksi tanaman.

Tanaman (erung adalah tanaman yang sangat sensitif yang memerlukan
kondisi tanam yang hangat dan kenng dalam waktu yang lama untuk keberhasilan
produksi Temperatur hingkungan tumbuh sangat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman dan pencapaian masa berbunga pada terung. lingkungan tumbuh yang
memiliki rata-rata lemperatur yang Hnggi dapat mempercepal pembungaan dan

wmur panen menjadi lebih pendek (Sumadi, 2001).

Tanaman terung dapat tumbuh baik di dataran rendah hingga dataran
tinggi. Terung yang dibudidayakan di dataran rendah dan bertopografi datar
mempunyai umur panen yang lebih pendek dibandingkan dengan terung yang

dibudidayakan di dataran tingg).




Pupuk Hayati (Bio-Paten)

Teknologi  biopa-ten adalah penerapan teknologi  holistic dalam
budidaya secara komprehensip dengan membentuk dan mengkondisikan
keseimbangan ekologis alami melaln sekumpulan jasa mikro-organisme unggul
berguna yang diskondisikan bersinergi dengan mikroba
alamiindogeneus,dandengan menggunakan prinsip  Secara alamioleh zat
anorganik,organik dan biotik pada mahluk hidup(sepertitanaman)sehingga
memacu  dan/atau mengendalikan pertumbuhan dan produksinya.Teknologi
bicpa-ten hasil ramuan dari kumpulan mikro-organisme dikondisikan agar dapat
harmonis bersama saling bersinergi dengan kultur mikro-organisme lokal sinergi
yang mampu menghasilkan nutrisi dan unsur hara mikro dan makro yang berguna
bagi mikro basimbionya dan komoditas budidaya.

Kemampuan mikro-organisme dalam mengatasi hambatan tumbuh
kembang lanaman dalam  proses biokimia dalam lapisan paedosfer mulai
disadari.

Namun demikian,lidak semua mikro-orgamsme yang dijumpai dalam
tanah tergolong unggul dan berguna. Unsur hara yang terdapat ~ diurai menjadi
bentuk tersedia bagi tanaman berkat jasa mikro-organisme yang terlibat dalam
dekomposisi.Sclainilumikro—organisme mampu menyediakan berbagai bahan
senyawa organik, seperti asam amino, asam organik, ,anti biotika,fitohoron,enzim
dan senyawa organik yang merupakan senyawa intermediate/(procursor)senyawa
yang menjadikan tanaman memiliki ketahanan hama dan penyakit. Sekumpulan

mikro-organisme khusus yang unggul berguna mampu mengubah unsur hara




esensial yang semula berbentuk  gas manjadi bentuk dapat diserap
tanaman Ketidak hadiran mercka menjadikan tanah itu tidak mampu secara
optimal mendukung tumbuh kembang tanaman secara ideal Selain pemahaman
kaidah-kaidah penunjang tumbuh kembang tanaman yang berasal dari tanah,bahan
organik,unsur hara esensial dan mikro organisme berguna, kemampuan tumbuh
kembangdan ketahananya terhadap hama serta penyakit dipacu melalui rekayasa
genetik, varietas atau klonbaru bermunculan dengan siat unggul dalam
berproduksi dan tahan terhadap hama dan penyakit.Namun demikian, semua itu
belum mampum cmenuhi kebutuhan  beras,jagung kedelaikacang sccara

nasional.
Mekanismekerja bio pa-ten

Cara kerja mikro organisme dengan teknologi biopa-ten, didalam tanah, mikro-
organisme itu menambah penyediaan unsur hara yang dapat diserap pada
tanaman dari sumber yang tidak tersedia melalui penyerapan keseimbangan
energi dilingkungan,produksi ikatan organik aktif, mineralisasi bentuk unsur
t;:fikat secara kompleks dalam bahan orgamk, pelapukan senyawa
organik,danfixasi scnyawa nitrogen udara sehingga menjalankan fungsi kompos
hamparan dan bio fabrication (pabrik harahidup) secara alamiah.
Mikro-organisme unggul berguna yang disemprotkan pada permukaan

daun dan ranting hidup dari cairan gutasi dan bekalnutrisi dan unsur hara

sebelumnya telah ditambahkan didaun.




Mikro-organisme selanjutnya memproduksi berbagai senyawa organik
sederhana yang dapat dimanfaatkan olch tanaman dan mikro- biotatanah.Bio-
Aktif selanjutnya menghasilkan senyawa ionik dan encrgi siap serap,dan
membantu masuknya hara, mengiatkan mitosis-miosis diferensiasi  scl,
memperlancar transfer energl kinetik dan meningkatkan (mengaktifkan jalur hill)
folosinteris. Hasildari aktivitas mikro-orginsme itu menjadikan lingkungan
pertumbuhan akar (tanah) menjadi sangat kondusif  bagi lanaman dan
merangsang tumbuh kembang serta daya produksi tanaman meningkat. Teknologi

ini lebih dari sckedar penyubur atau pupuk tanaman biasa.

Cara aplikasi danmanfaat penggunaanpupuk bio pa-ten

Aplikasi pupuk hayati biopa-ten berupa larutan yang disemprotkan dan/atau
disiramkan ke tanah dan permukaan daun dan janngan tumbuh serta ranting
{anaman dan/atau kombinasinya dengan memanfaatkan cfek sinergi hasil
interaksi pupuk hayati(kultur campuran mikro-organisme berguna dengan
stimultannya).
Manfaat penggunaan dan Aplikasi pupuk hayatibio pa-ten

1. Untuk tanaman

a. Meningkatkan dan melipat gandakan hasil panen

b. Memicu produksi maksimal sesuai sifat unggul

tanaman
¢ Memicu fotosintesis jalur hill hijauaun secara efisicn

Meningkatkan efisiensi dan efektifitas pemupukan.




2. Untu ktanah

a.Menstabilkan tanah,meningkatkan pH secara

alami(mikrobiologis) meningkatkan kesuburan fidik, kimia
dan biologis yang berimbang dan berkelanjutan.

b “Biofabrikasihara”secara mikiobiologis yang memperkaya

ktersediaan unsur hara/nutrisi lengkap dan berimbang

dalam tanah, bermanfaat bagi tanah marginal/kritis

¢ Mempercepal terurainya residu pupuk kimia penghambat

menjadi bermanfaat dan tersedia bagi tanaman

d. Merendam/menetralkan penghambat dalam tanah baik dari

logam beracun, alkali, lagam/gas tereduksi beracun

tanamar.
¢ Mendukung kehidupan ekologis indogeneus penyubur
tanah, sangat baik untuk persiapan perkebunan

danreklamasi.




BAHAN DAN METODE
Tempat Dan Waktu
Penelitian ini di Laksanakan di Kebun percontohan Fakultas Pertanian
Universitas Bosowa Makassar yang terletak di Desa Bontoramba kecamatan

Palangga kabupaten Gowa, berlangsung Februari hingga Maret 2017

Bahan dan Alat
Bahan bahan yang di gunakan adalah Benih Tanaman Terong ungu,
Pupuk Hayati (BIO PA-TEN), Pupuk Kandang Sedangkan alat yang di gunakan
adalah Alat tulis menulis, Meter, Kamera |landphone, Batang Bumbu, Tabel,

Jangka Sorong, Tali Rapiah, Polybag, selang air, Pompa Mesin,Cangkul,

Mectode

Penelitian dilakukan dalam bentuk percobaan yang disusun menurut
Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan

schingga diperoleh 15 unit percobaan.

Perlakuan yang dicobahadalah. Penggunaan pupuk organik BIO PA-TEN

terdin dan:

P0 = Tanpa Peggunaan Biopaten (Control)

P1 = 2,00 ce/liter

P2 = 4,00 cc/liter

P3 = 6,00 cc/liter

P4 =8,00 cc/liter
Tiap unitpercobaan menggunakan 10 tanaman dengan total tanaman yang
digunakan adalah 150 pohon.




Pelaksanaan

i) Pembibitan
Pembibitan di mulai pada bulan febuari — maret yang dilakukan dalam bentuk
persemaian dengan menggunakan  polibek kemudian dipindahkan ke
lapangan pada tanggal Smaret 2017

7) Persiapan lahan
Ukuran petak setiap umil percobaan yaitu: X5 meter  yang terdiri dari 3
bedengan yang panjangnyd 30 meter Jarak anatara bedengan 30 cm yang
berbentuk saluran air.Jarak antara tanaman yang digunakan 60 cm x 80 cm
.dan jumlah tanaman dalam | plot 12 tanaman. Lahan di olah sampai gembur
dengan kedalam 20-25 cm, kemudian di ratakan, dibersihkan.
Pemupukan dilakukan bersamaan pada saat pengemburan tanah sebagai
pupuk dasar.Pupuk yang di gunakan adalah pupuk kandang kambing.

3) Penanaman
Bibit yang akan di tanam di areal pertanaman adalah yang sudah berumur 25
hari di polybag. Jarak tanam yang di gunakan adalah 50 cm x 60 cm, Bibit
yang di tanam 1 pohon per lobang dengan kedalaman kurang lebih 15 cm.

4) Pemeliharaan
Pemeliharaan merupakan salah satu keberhasilan tanaman terong ungu yang
mliputi : penyulaman dilakukan secara rutin pada umur satu minggu setelah
tanam jika ada tanaman yang mati.

5) Penyiangan




Penyiangan  dilakukan untuk  mengendalikan  gulma  di sekitar
tanaman. Penyiangan di lakukan satu minggu sckali.Penyiangan pada tanaman
cabai yang masih mudadapat di lakukan dengan tangan. Agar penylangan
tidak menggangu perakaran tanaman maka di lakukan setela tanaman
berumur 15 hari setelah lanam.

6) Penyiraman
Penyiraman di lakukan sceara rutin setiap hari selama masa pertumbuhan
tanaman yaitu pada pagi dan sore hari ,dan apabila terjadi hujan pada malam
hari maka penyiraman pada pagi hari tidak di lakukan , jika terjadi hujan
pada siang hari maka penyiraman sore hari tidak dilakukan

7) Pemilihan tanaman
Sebelum dipindakan ke polybag terlebih dahulu mempersiapkan polybag
yang berisi tanah dan kompos.Kemudian memilih bibit yang layak di tanam

dalam bentuk polybag.

Tengamatan

1. Tinggi tanaman (cm) , diukur dari permukaan tanah ke titik tumbuh

tertinggi Diamati setiap 12, 24, 36,48 HST.

o

Jumlah daun (helai), menghitung jumlah daun pada umurl2, 24, 36,
48(HST).
3. Jumlah cabang,di hitung pada saat umur tanaman 12, 24, 36, 48 han

setelah tanam(TIST)




_ Jumlah bunga, di hitung pada saat tanaman mulai berbunga umur 12, 24,
36, 48 hari setelah tanam(HST).

. Panjang daun,di hitung pada saal umur tanaman 12,24, 36, 4R hari sctelah
tanam (HST).

. Lebar daun, di hitung pada saat umur tanaman 12, 24, 36, 48 hari sctclah
tanam(11ST)

_ Diameter batang (cm) Pengukuran diameter batang dilakukan pada
pangkal batang dengan menggunakan jangkua sorong, pengukuran
dilakukan pada umur tanaman12, 24, 36, 48 hari setelah tanam(FIST).

. Beral buah (gram) perpelakuan dihitung sejak panen pertama sampal

panen ketig akhir penclitian




HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tinggi Tanaman
|1asil pengamatan tinggi tanaman lerung ungu pada umur 12, 24, 36 dan
48 hari setelah tanam dan sidik ragamnya disajikan pada tabel lampiran la, 1b, 2a,
2b, 3a. 3b, 4a dan 4b. Hasil analisis statistika menunjukan bahwa perlakuan
pupuk hayati herpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umurl2, 24, 3648

hari setelah tanam.

Tabel 1. Rata-Rata Tinggl Tanaman pada Umur 12 HST

Perlaknan Rata-rata NP BNT 0,05
Po 933a
Pl 1233 b
T P2 | 1433¢ 178
3 1533 ¢
P4 2433d |

Keoterangan © Angka ymng diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 0.05

llasil Uji BNT Pada Tabel 1. Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk
P4 (8 cc/liter) menghasilkan tinggl tanaman tertinggi dan berbeda nyata dengan
PO. P1, 2 dan P3. Perlakuan P3 tidak berbeda nyata dengan P2 tetepl berbeda

nyata dengan P1 dan PO




Tabel 2. Rata-Rala Tinggi Tanaman pada Umur 24 HST

Perlakuan | Rata-rata NP BNT 0,05
T Po 1233 a
- P1 14.67 a
P2 733 2.57
P3 19.33 b
P4 27.00c |

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 0.05

[asil Uji BNT Pada Tabel 2. Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk
P4 (8 cc/liter) menghasilkan linggi tanaman tertinggi dan berbeda nyata dengan
PO, P1, P2 dan '3, Perlakuan '3 Perlakuan P3 tidak berbeda nyata dengan P2

tetepi berbeda nyata dengan P1 dan PO




Tabel 3. Rata-Rata Tinggi Tanaman pada Umur 36 HIST

Perlakuan | Rata-rata NP BNT 0,05 n
Po
45,00 a
Pl
52.00ab |
P2 1.25
58.50 b
P3
67.00c
P4
82.00d

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 0.05

Hasil Uji BNT Pada Tabel 3. Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk
P4 (8 cefliter) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi (¥2.00 cm) dan berbeda
nyata dengan P’0, P1, P2 dan P3. Peslakuan '3 Perlakuan P3 udak berbeda nyata

dengan P2 tetepi berbeda nyata dengan P1 dan PO




Tabel 4. Rata-Rata Tinggi Tanaman pada Umur 48 HST

™ Perlakuan | Rata-rata NP BNT 0,05
i Po
| . 43,33 a
Pl
53,00b |
P2 11.91
60.67b
P3
65.67 b
P4
LN 84.67 ¢

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 0.05

Hasil Uji BN Pada Tabel 4. Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk

P4 (8 cc/liter) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi (84.67 cm) dan berbeda

nyata dengan PO, P1, P2 dan P3.

Jumlah Daun

Hasil pengamatan Jumlah Daun {anaman terung ungu pada umur 12, 24,
36 dan 48 hari setelah tanam dan sidik ragamnya disajikan pada tabel lampiran
5a,5h,6a,6b,7a, 7b dan 8a,8b.

Hasil analisis statistika menunjukan bahwa perlakuan pupuk hayati tidak

herpengaruh nyata terhadap Jumlah Daun pada umur 12 dan 24 hari setelah

tanam. Tetapi berpengaru nyata pada umur 36 dan 48 hari setelah tanam




10,5 10,33
\ 10 ‘
10 !
1 |
| 95 ‘| 9,33 9,33
g ?
9 \ ’
85 | |
| |
|
B e = |
PO P1 P2 P3 P4 |
L m Rata-Rata !

Gambar 1. Histogram Rata-Rata Jumlah dau Pada Umur 12 HST.

Hasil analisis statistika menunjukan bahwa perlakuan pupuk hayati tidak
berpengaruh nyata terhadap Jumlah Daun pada umur 12 dan 24 han sctelah

tanam. Tetapi berpengaru nyata pada umur 36 dan 48 hari setclah tanam
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Gambar 1. Histogram Rata-Rata Jumlah daun Pada Umur 24 HST




Ilasil analisis statistika menunjukan bahwa perlakuan pupuk hayati

berpengaruh nyata terhadap Jumlah Daun pada umur 36 han setelah tanam

Tabel 5 . Rata-Rata Jumlah Daun pada Umur 36 HST

Perlakuan | Rata-rata NP BNT 0,05
Po
u 10.00a

Pl
11.00a

P2 7.16
14.33 ab

P3
16.67 ab

P4
19.33b

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yxmg'sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 0.05
Hasil Uji BNT Pada Tabel 5. Menunjukan bahwa perlakuan P4 (8 cc/liter)

menghasilkan Jumlah daun Tertinggi dan berbeda nyata dengan PO dan Pl tetapi

tidak berbeda nyata dengan P2 dan P3




Tabel 6. Rata-Rata Jumlah Daun pada Umur 48 HST

Perlakuan | Rata-rata NP BNT 0,05

Po
11.6/a

P1

LB 12.67a

P2 1.59
15.67b

P3
17.33¢

r4
20.67d

iCeterangan :© Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 0.05

Hasil Uji BNT Puada Tabel 6. Menunjukan baliwa perlakuan dosis pupuk
P4 (8 cc/liter) menghasilkan Jumlah daun Tertingg (20.67 helai) dan berbeda

nyata dengan PO, P1, P2 dan P3.

Jumlah Cabang
Masil pengamatan Jumlah Jumlah Cabang tanaman terung ungu pada umur

24, 36 dan 48 hari sctelah tanam dan sidik ragamnya disajikan pada tabel lampiran

92.9b,10a,10b, dan 11a,11b.




Hasil analisis statistika menunjukan bahwa perlakuan pupuk hayat

berpengaruh nyata terhadap Jumlah Cabang pada umur 24 han sctelah tanam.

Tabel 7. Rata-Rata Jumlah Cabang pada Umur 24 HST

Perlakuan | Rata-rata NP BNT 0,05
Po
N 1.00a
Pl
| 2.00ab
P2 1.06
3.00b
P3
3.67 bc
P4
L 433c

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 0.05

Hasil Uji BNT Pada Tabel 7 . Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk

P4 (8 cofliter) menghasilkan J umlah Cabang Tertinggi (4.33) dan berbeda nyata

dengan PO, P1 dan P2 tetapi tidak berbeda nyata dengan P3.




Tabel 7. Rata-Rata Jumlah Cabang pada Umur 36 HST

Perlakuan | Rata-rata NP BNT 0,05
i Po

3.67a

Pl
633b |

P2 1.98
6.67 b

P4
8.00 be

P3
8.67¢

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada raraf 0.05

Hasil Uji BNT Pada Tabel 8 . Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk

P3 (6 cc/liter) menghasilkan Jumlah Cabang Tertinggi (8.67) dan berbeda nyata

dengan PO, P1 dan P2 tetapi tidak berbeda nyata dengan P4




Jumlah Bunga

Hasil pengamatan Jumlah Jumlah Bunga tanaman terung ungu pada umur
36 dan 48 hari setelah tanam dan sidik ragamnya disajikan pada tabel lampiran
12a,12b,13a,13b.

Hasil analisis statistika menunjukan bahwa perlakuan pupuk hayati

berpengaruh nyata terhadap Jumlah Bunga pada umur 36 har setelah tanam.

Tabel 8. Rata-Rata Jumlah Bunga pada Umur 36 HIST

Perlakuan | Rata-rata NP BNT 0,05
Po
L 2.67a
Bl
» 4.33ab
P2 3.66
| 7.00b
P3
11.33¢
P4
14,00 ¢

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada tarat 0.05

Hasil Uji BNT Pada Tabel 9 . Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk

P4 (8 cc/liter) menghasilkan Jumlah Bunga Tertinggi(14.00) dan berbeda nyata

dengan PO, P1 dan P2 tetapi tidak berbeda nyata dengan P3.




Tabel 9. Rata-rata Jumlah Bunga pada umur 48 HST

" Perlakuan | Rata-rata NP BNT 0,05
Po
B 467a |
P1
) 7.00 b
P2 1.75
933¢c
P3
| 967¢ |
P4
14.67d |
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 0.05

Hasil Uji BNT Pada Tabel 10 . Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk
P4 (8 cc/liter) menghasilkan Jumlah Bunga Tertinggi(14.67) dan berbeda nyata

dengan PO, '1, P2 dan P3.

Panjang Daun

Hasil pengamatan Panjang Daun tanaman terung ungu pada umur
12,2436 dan 48 hari setelah tanam dan sidik ragamnya disajikan pada tabel
lampiran 14a,14b,15a,15b 16a,16b,17a,17b.

Hasil analisis statistika menunjukan bahwa perlakuan pupuk hayati

berpengaruh nyata terhadap Panjang Daun pada umur 12 han setelah tanam.




Tabel 10. Rata-rata Panjang Daun pada umur 12 HST

Perlakuan | Rata-rata NP BNT 0,05
Po
L_ 8.33a
Pl
11.00ab |
P2 335
13.67b
3
17.67c
P4
20.67 ¢

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 0.05

Hasil Uji BNT Pada ‘Tabel 11. Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk
P4 (8 cc/liter) menghasilkan Panjang Daun di mtung Tertinggi (20 67 cm) dan

berbeda nyata dengan PO, P1 dan P2 tetapi tidak berbeda nyata dengan P

Tabel 11. Rata-Rata Panjang Daun pada Umur 24 HST

Perlakuan | Rala-rata NP BNT 0,05
Po,
’ 10.67 a
Pl
o 14.00 ab
P2 3.66
17.33b
P3
20.67 bc
P4
23.00c

Keteranpan : Angka yang diikuti olch hurul yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 0.05




Hasil Uji BNT Pada Tabel 12 Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk
P4 (8 ce/liter) menghasilkan Panjang Daun di hitung (20.67 cm) dan berbeda

nyata dengan PO, P1 dan P2 tetapi tidak berbeda nyata dengan P3.

Tabel 12. Rata-Rata Panjang Daun pada Umur 36 TIST

Perlakuan | Rata-rata NP BNT 0,05
Po
21.00a
Pl
25.33b
P2 231
26.67b
P3
30.33¢
P4
32.33c

i’—ctcmngmn . Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 0.05

Hasil Uji BNT Pada Tabel 13 . Menunjukan hahwa perlakuan dosis pupuk

P4 (8 cc/liter) menghasilkan Panjang Daun di hitung Tertinggi (32.33 ¢m) dan

berbeda nyata dengan PO, P1dan P2 tetapi tidak berbeda nyata dengan P3.




Tabel 13. Rata-Rata Panjang Daun pada Umur 48 HST

" Perlakuan | Rata-rata NP BNT 0,05 |
PPo
23.00a
Pl
| 2833 b
P2 1.89
30.33¢
P3
31.33c
P4
36.67 d

Keterangan : Angka yang diikuti oleh hurul yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 0.05

Hasil Uji BNT Pada Tabel 14 . Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk

P4 (8 co/liter) menghasilkan Panjang Daun di hitung Tertinggi (36.67 cm) dun

berbeda nyata dengan PO, P1, P2 dan P3,

Lebar Daun
Hasil pengamatan Lebar Daun tanaman terung ungu pada umur 12,2436

dan 48 hari setelah tanam dan sidik ragamnya disajikan pada tabel lampiran

18a.18b,19a,19b 20a,20b,21a,21b.

Hasil analisis statistika menunjukan bahwa perlakuan pupuk hayati

berpengaruh nyata terhadap Lebar Daun pada umur 12 hari setelah tanam.




Tabel 14. Rata-Rata Lebar Daun pada Umur 12 I[IST

Perlakuan | Rala-rata NP BNT 0,05
Po
; 567a
P1
8,67 ab
P2 3.77
10.33 b
P3
. 1167h
P4
12.67b

Keterangan : Angka yang diikuti oleh humf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 0.05

Hasil Uji BNT Pada Tabel 14 . Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk
P4 (8 ce/liter) menghasilkan Lebar Daun di hitung Tertingg (12.67 cm) dan

herbeda nyata dengan PO tetapi tidak berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3.

Tabel 15. Rata-Rata Lebar Daun pada Umur 24 HST

Perlakuan | Rata-rata NP BNT 0.05
Po
_ 7.00a
P1
. W - T
P2 3.40
12.33b |
P3
- 14.33b
P4
15.33b

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 0.05




Hasil Uji BNT Pada Tabel 15. Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk
P4 (8 cc/liter) menghasilkan Lebar Daun di hitung Tertinggi (15.33 cm) dan

berbeda nyata dengan P’0 dan P1 (etapi tidak berbeda nyata dengan P2 dan P3.

Tabel 16. Rata-Rata Lebar Daun pada Umur 36 HST

Perlakuan " [ Rata-rata NP BNT 0,05 4]
Po |
) | 1359
P1
B y 15.67 b
P2 1.51
17.67¢
P3
- 20.00d
P4
22,00 e

L
Kelerangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
herdasarkan uji BNT pada taraf 0.05

Hasil Uji BNT Pada Tabel 16 Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk

P4 (8 cc/liter) menghasilkan TLebar Daun di hitung Tertinggi (22.00 ¢m) dan

berbeda nyata dengan PO, P1, P2 dan P3.




Tabel 17. Rata-rata Lebar Daun pada umur 48 HST

[ Perlakuan | Rata-rata NP BNT 0,05
Po
] ___14.333
Pl
| B 15.00a
P2 1.71
17.67b
P3
1867 b
fa 7
24.33¢
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT padu laraf 0.05

Hasil Uji BN'T Pada Tabel 17. Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk
P4 (8 cc/liter) menghasilkan Lebar Daun di hitung Tertinggi (24.33 cm) dan

berbeda nyata dengan PO, P1, P2 dan P3.

Diameter Batang

[Tasil pengamatan Diameter Datang tanaman terung ungu pada umur
12,2436 har setelah tanam dan sidik ragamnya disajikan pada tabel lampiran
22a.22b.23a,23h 24a,24b.

Hasil analisis statisnka menunjukan bahwa perlakuan  pupuk  hayati

berpengaruh nyata terhadap Diameter Batang pada umur 12 hari setelah tanam.




Tabel 18. Rata-Rata Diameter Batang pada Umur 12 HST

™ Perlakuan | Rata-rata NP BNT 0,05
— Po
- 0.20a
Pl
) 0.30a
P2 0.34
0.47 ab
P3
0.60 b
1’4
L B 0.73b

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 0.05

Hasil Uji BNT Pada Tabel 18 . Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk
P4 (8 co/liter) menghasilkan Diameter Batang ‘T'ertinggi (0.73 cm) dan berbeda

nyata dengan PO, dan P1 tetapi tidak berbeda nyata dengan P2 dan P3.

Tabel 19. Rata-Rata Diameter Batang pada Umur 24 HST

Perlakuan | Rata-rata NP BNT 0,05
Po
= 0.23a |
P1
0.47 b
P2 0.05
0.57c
P3
0.73d
P4
L 097e

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
herdasarkan uji BNT pada tarat'0.05




llasil Uji BNT Pada Tabel 19 . Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk
P4 (8 co/liter) menghasilkan Diameter Batang Tertinggi (0.97cm) dan berbeda

nyata dengan PO, P1, P2 dan P3

Tabel 20. Rata-Rata Diameter Batang pada Umur 36 HST

Perlakuan | Rata-rata NP BNT 0,05
11 Po
N 0.70a
1
0.77a
P3 0.28
| 1.13b
P2
- 117b |
P4
1.17b

Kotorangan - Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 0.05

Hasil Uji BN Pada Tabel 20 . Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk
P4 (8 cc/liter) menghasilkan Diameter Batang Tertinggi (1.17 b) dan berbeda
nyata dengan PO dan P1 tetapi tidak berbeda nyata dengan P2 dan P3.
Hasil analisis statistika menunjukan bahwa perlakuan pupuk hayati tidak
berpengaruh nyata terhadap Jumlah Daun pada umur 48 har sctelah tanam.
Tetapi Pemberian perlakuan pupuk Hayati dengan dosis 2 cc/liter (P1) cenderung

memperlihatkan jumlah daun lcbih baik dari perlakuan lainya
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Gambar 1. Histogram Rata-Rata Jumlah dau Pada Umur 48 HST.

Berat Buah

Iasil pengamatan Beral Buah tanaman (erung ungu pada umur hari
setclah tanam dan sidik ragamnya disajikan pada tabel lampiran 26a,26b,272,27b
28a,28b.

Hasil analisis statistika menunjukan bahwa perlakuan pupuk hayati

berpengaruh nyata terhadap Berat Buah pada Panen Pertama




Tabel 21, Rata-rata Berat Buah pada Panen Pertama

Perlakuan | Rata-rata | NP BNT 0,05

Po
1000.00 a

P2
1333.33ab

Pl 373.41

1366.67 ab

P3
1633.33 b

P4
1866.67 b

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 0.05

Hasil Uji BNT Pada l'abel 20 . Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk
P4 (8 cc/liter) menghasilkan Berat Buah Tertinggi (1866.67 kg) dan berbeda

nyata dengan PO tetapi tidak berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3

Tabel 22. Rata-rata Berat Buah Pada Panen Kedua

Perlakuan Rata-rata NP BNT 0,05
Po
7 2300.00a
P2
- 2833.33 ab
P1 609.14
) 2866.67 ab
P3
3300.00b |
P4
3500.00 b

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 0.05




[asil Uji BNT Pada Tabel 22 . Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk
P4 (8 cc/liter) menghasilkan Berat Buah Tertinggi (3500.00 kg) dan berbeda

nyata dengan PO tetapi tidak berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3.

Tabel 23. Rata-rata Berat Buah Pada Panen Kedua

Perlakuan | Rata-rata NP BNT 0,05
Po
3000.00 a
P1
3033.33 2
P2 493 98
333333a
P3
4066.67 b
P4
4300.00 b

Keteranpan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
herdasarkan uji BNT pada taraf 0.05

Hasil Up BNT Pada Tabel 23 . Menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk
P4 (R co/liler) menghasilkan Berat Buah Tertinggi (4300.00 kg) dan berbeda
nyata dengan PO, P1, dan P2 tetapi tidak berbeda nyata dengan P3.

Hasil analisis statistika menunjukan bahwa perlakuan pupuk hayati tidak
berpengaruh nyata terhadap Jumlah Daun pada umur 90 hari setelah tanam. Tetapi
Pemberian perlakuan pupuk Hayati dengan dosis 8 cc/liter (P4) cendecrung

memperlihatkan jumlah buah lebih baik dari perlakuan lainya.
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Pembahasan

Perlakuan pemberian pupuk Hayati cair nyata meningkatkan
pertumbuhan dan jumlah berat buah hasil peroduksi tanaman
dibandingkan dengan tanaman (ampa pupuk Ilayati cair sesuai dengan
pernyatan bahwa bahan organic mengandung sejumlah zat tumbuh
dan sumber energi pada waktu-waktu tertentu merasang pertumbuhan

tanaman dan jazad mikro,pemupukan diperlukan karna tanah tidak




lampiran sidik ragam linggi tanaman. Hal ini dapat diduga bahwa
kadar unsur N.P dan K serta unsur mikro yang terkandung dalam
dosis terscbut berbeda dalam jumlah yang sesuai untuk pertumbuhan

dan diangap scsuai untuk memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman.

Perlakuan pemberian pupuk hayati cair dari berbagai dosis
menujukan bahwa pada perlakuan pemberian pupuk hayati (P1) 2 cc/
liter ( P2) 4 cc/ liter (P3) 6 cc/ liter dan ( P4) 8 ce/ liter pada jumlah
daun setelah tanam 12,24, hari setelah tanam, menujukan penggaru
tidak nyata nyata tctapi pada tabel 36 dan 48 setelah tanam menujukan
pengaru nyata. dan jumlah daun tanaman menujukan bahwa hasil
jumlah rata-rata perlakuan, cenderung memperlihatkan  perlakuan

tidak nyata pada (P4) 8 cc/ liter

Hasil perlakuan pemberian pupuk hayati cair dari berbagai dosis
menunjukan bahwa pada periakuan pemberian pupuk hayti cair (P4) 8
ce/liter (P3) 6 cc/ liter ( P2) 4 cc/ liter (P1) 2 cc/ liter pada tabel
lampiran sidik ragam umur berbunga, jumlah cabang, jumlah bunga
panjang daun dan lebar daun menujukan pengaru nyata tetapi gambar

histogram pada umur 36 hari sctelah tanam hasil rata-rata tiap




perlakuan cenderung yang lerbaik pemberian pupuk hayati cair ( P4)

8 cc/ liter dibanding dengan perlakuan lamnya.

llasil analisis setatistika menujukan bahwa pemberian pupuk
hayati cair pada (P4) 8 c¢/ liter memberikan hasil yang terbaik dan

memperlihatkan pengaru nyata pada sidik ragam diameter batang.

Hasil menujukan bahwa semakin banyak pupu hayati cair yang,
di berikan pada tanaman lerung ungu maka pertumbuhan semakin
baik 1lal ini dimungkinkan bahwa pemberian pupuk hayati cair
merasang peningkatan pertumbuhan  tanaman dan  merasang
pembentukan buah. Pupuk hayati cair mengandung unsur Nitroge,
Posfor dan kialium yang tinggi sehingga merasang pertumbuhan

tanaman, dengan demikian akan bertambah pulah tinggi tanaman.




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasakan hasil percobaan maka dapat di simpulkan bahwa pemberian
pupuk organik biopaten 8 ce/liter air dapat membert pengaruh lebih baik terhadap
produks: tanaman terung.
Saran
a. Untuk memperolch pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu
baik, untuk merangsang pertumbuhan tanaman terung di sarankan untuk
menggunakan pupuk organik cair dengan frekuensi perlakuan P3 6 c¢/
liter dan P4 8 cc /liter
b. Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk memperpanjang waktu
penelitian dengan menggunakan pupuk biopaten dengan perlakuan P4 8
ce / hter apar mendapal penparuh yang lebth nyata dan dilthat denpan

jelus.
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LAMPIRAN

Tabel la . Ilasil Pengamatan Tinggi Tanaman Pada Umur 12 HST (ecm)

KELOMPOK RATA-
PERLAKUAN [ TOTAL e
[ | I 1l
PO 10 o B 28| 933
P1 13 13 11 37 12.33
P2 15 14 14| a3 14.33
P3 16 16 14 46 15.33
P4 23 25 25 73 24.33
TOTAL 77 77 73 227

‘Tabel 1b. ITasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pada Umur 12 IIST (¢cm)

Type 11l Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Kelompok 2,133 2 1.067 1.185 tn 354
Periakuan 380.400 4 95.100| 105.667** ,000]
Error 7.200 8 .900
Tolal 3825.000 15

a. R Squared = 982 (Adjusted R Equared = .968)




Tabel 2a . Tasil Pengamatan Tinggi Tanaman Pada Umur 24 HST (cm)

KELOMPOK : RATA-
PERLAKUAN : e — TOTAL RATA
PO 14 11 12 37| 1233
P1 15 15 14 a4 14.67
P2 18 17 17 52 17.33 |
P3 21 19 18 58 19.33
P4 2 28 28| 81 27.00 |
TOTAL 93 90 89 272

Tabel 2b. Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pada Umur 24 HST (cm)

Type Il Sum of
Squares df Mean Square E Sig.
1.733 2 .BG67 464 In 645
379 067 4 94.767| 50.768™ .000
14.933 8 1.867
53280000 15 F Bl

a. R Squared = .902 (Adjusted R Squared = .934)




[abel 3a . Hasil Pengamalan Tinggi Tanaman Pada Umur 36 HST (cm)

KELOMPOK . RATA-

PERLAKUAN ___T -_“—‘F Ill TOTAL RATA |
0 | a0 0 40 130| _ 45.00
1 8| 5 so|  152|  52.00
P2 | 60 60 57| 177|  58.50
P3| 70| 64 70 04| 6700
4| 75| 8l 80 239 | 82.00
(TotaL__ | | 312] 297 202

Tahel 3b. Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pada Umur 36 HST (cm)

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F 5ig.
Kelompok 40.133 2 20.067 1.386tn 304
Parlakuan 2449./33 4 812.433| 42285 .000
Error 115.867 8 14 483
' otal 66846.000 15

a. R Squared = .956 (Adjusted R Squared = .922)




Tabel 4a . Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman Pada Umur 48 HST (cm)

KELOMPOK RATA-

PERLAKUAN B = TOTAL RATA |
PO 50 9| 31 130 4333
P1 60 59 58 177 59.00
P2 65 54 63 182 60.67 |
P3 66 65 66| 197 65.67 |
P4 80 85 89 254 84.67
TOTA 321 312 307, 940

Tabel 4b. Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pada Umur 48 HST (cm)

Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Kelompok 20.133 2 10.087 .2511Mn 784
Perlakuan 2652.667 4 663.167 16.5652** .001
Error 320.533 g 40.067
[Total l 81900.000 15 _

a. R Squared = 893 (Adjusted R Squared = .813)




Tabel 5a . Hasil Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Pada Umur 12 HST

Tabel 5b. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Pada Umur 12 HST

KELOMPOK RATA-
PERLAKUAN o L IOTAL | o
| o m |
PO 7 - 7 23| 767
P1 9 8 7 24| 8.0
P2 8 7 8 23| 767
P3 g 9 7 25| 833
P4 g 10 9 28| 933
| TOTAL A2 43 38 123

Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Kelompok 2.800 2 1400 1.909tn 210
Perakuan 5 733 4 1.433] 1.955 mﬂ 195
Error 5.867 8 733
| olal 1023.000 15

a. R Squared = 593 (Adjusted R Squared = 287)




Tabel 6a . Hasil Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Pada Umur 24 HST

KELOMPOK RATA-

PERMliUAN : T m TOTAL RATA__
PO 8 11 9| 28 9.33
P1 8 10 9 27 9.00
P2 _ i 10 10 28 9.33
P3 8 12 10 30 10.00
P4 8 13 10 31 10.33
TOTAL a0 | 56 48 144

Tabel 6b. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Pada Umur 2411ST

Type |l Sum of
Source Squares Dr Mean Square F 8ig.
Kelompok 25.600 2 12.800f 23.273* 000
Periakuan 3.600 - .900 1.636 tn .258
Error 4.400 8 550
otal 1416.000 15

a. R Squared = .0G8 (Adjusted R Squared = .771)




Kelompok 3.333( 2
Perlakuan 180.933 4
Error 4 667 8

otal 3242000 15

|

1.667
45.233
.583

2.857 tn
77.543*

116
.000

a. R Squared = .975 (Adjusted R Squared = .857)




Tabel 8a . Hasil Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Pada Umur 48HST

KEI OMPOK RATA- |
PERLAKUAN : : - TOTAL RATA |
PO 12 11 12 35| 11.67 |
Pl 12 13 13 38| 1267
P2 16 15 16 47| 1567
P3 17 16 19 52 | 17.33
P4 21 21| 20 62| 2067 |
TOTAL 78 76 80 234

Tabel &b. Hasil Analisis Sidik Ragam jumlah Daun Tanaman Pada Umur 48 HST

Type |Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Kelompok 1.600 2 800 1.1161tn 374
Perlakuan 158.267 4 39.567| 55.209** .000
Error 5733 8 717
| otal 3816.000 15

a. R Squared = .965 (Adjusted R Squared = 939)




Tabel 9a . Hasil Pengamatan Jumlah Cabang Pada Umur 24 HST

KELOMPOK RATA-
ELAKUAN | - = TOTAL | gata
L D | ) 3 1,00
P1 2 2 2 5 200
P2 2 3 al 9|  3.00]
P3 3 3 5 11 3.6/
PA_ a 4 5 13 | 4.33
| TOTAL 12 13 17 42

Tabel 9b Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Cabang ’ada Umur 24 HST

Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square E Sig.
Kelompok 2.800 ? 1400 4.4211n .051
Perlakuan 21.067 4 5.267 16.632*" .001
Error 2.533 8 317
Total 144,000 13 .

a. R Squared = .804 (Adjusted R Squared - 832)




Tabel 10a . Hasil Pengamatan Jumlah Cabang Pada Umur 36 HST

KELOMPOK _ RATA-
PR | oo s ~ RATA
PO 4 3 4 11 3,67
P1 8 6 5 19 6.33
P2 6 7 7 20 6.67
p3. i 8 8 10 26 8.67
P4 8 7 9 24 8.00
| TOTAL 34 31| 35 100

Tabel 10b. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Cabang Pada Umur 36 HST

Type Il Sum of
Source Squares Di Mean Square F Sig
Kelompok 1.733 2 867  7761tn 402
Periakuan 44.667 B 11.167) 10.000** .003
Error 8.933 8 1.117
otal 722.000 15 o

a. R Squared = .839 (Adjusted R Squared = .717)




Tabel 11a . Hasil Pengamatan Jumlah Cabang Pada Umur 48 HST

KELOMPOK . RATA-

PERLAKUAN ——— 1~ — T e
PO 4 3 3 10 333
P1 6 5 5 16 5.33
P2 7 6 7 20 6.67
3 8 i 7 22 7.33
P4 10 9 9 28 9.33
[ TOTAL 35 30 31 96

Tabel 11b. Iasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Cabang Pada Umur 48 HST

a. R Squared = .992 (Adjusted R Squared = .985)

Type |ll Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Kelompok 2.800 2 1.400| 21 000** 001
Perlakuan 60267 4 15.067| 226.000*" .000
Error .5633 8 087
Total 676.000 15|




Tabel 12a . Hasil Pengamatan Jumlah Bunga Pada Umur 36 HST

KELOMPOK RATA-
E%KUAN | I I TOTAL | para
PO 1 4 3 8 2.67
P 2 6 5 13 4.33
| 2 | 5 9 7 21 7.00
P3 9| 10 15 34| 1133
P4 15 12 15 42 | 14.00
TOTAL 32 a1 45 118

Tabel 12b. Hasil Analisic Sidik Ragam Jumlah Bunga Pada Umur 36 HST

Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig
Kelompok 17.733 2 8.867 2.344 tn 158
Perlakuan 269.733 4 67.433 17.824™ .000
Error 30.267 8 3.783
| otal 1246.000 15 L

a. R Squared = .905 (Adjusted R Squared = .833)




Tabel 13a . Hasil Pengamatan Jumlah Bunga Pada Umur 48 HST

KELOMPOK RATA-
PERLAKUAN | | = TOTAL | para
PO 5 5 4 14| 467
PL 6 7 8 21|  7.00
P2 10 9 9 28| 933
P3 10 9 10 29|  9.67
P4 15 13 16 44 | 14.67
TOTAL 46 43 47 136

Tabel 13b. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Bunga Pada Umur 48 HST

Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F S8ig.
Kelompok 1.733 2 867 1000 tn 410}
Ferakuan 166.267 4 41.567| Aa7.962** .000
Error 6 933 8 867
|Total 1408.000 15

a. R Squared - 960 (Adjusted R Squared = ,831)




Tabel 14a . Hasil Pengamatan Panjang Daun DI Hitung Pada Umur 12 HST

KELOMPOK RATA-
PERLAKUAN | TOTAL | Car
| ] w

PO 11 6 8 25 833
P1 12 12 - 33| 1100
P2 13 14 14 a1| 1367
P3 16 19 18 53| 17.67
P4 21 22 19 62| 2067
TOTAL 73| 73| 68 214

Tabel 14b. Hasil Analisis Sidik Ragam Panjang Daun Di Hitung Pada Umur 12

HST

Type lIl Sum of
Source Squaras Dr Mean Square F Sig.
Kelompok 3.333 2 1.667 526 In 610
Perlakuan 296.267 4 74.067| 23.389* .000
Error 25.333 8 3.167
Total 3378.000 15

a. R Squared = 922 (Adjusted R Squared = .864)




Tabel 15a . Hasil Pengamatan Panjang Daun DI Hitung Pada Umur 24 HST

KELOMPOK RATA-
PERLAKUAN —— ; = TOTAL | bara
PO 13 8 1| 32| 1067
P1 13 14 15 42 |  14.00
P2 _ 15 17 20 52| 17.33
P3 19 22 21 62 | 20.67
pa 23 24 22 69 | 23.00
TOTAL 83 | 85 89 257

Tabel 15b. Hasil Analisis Sidik Ragam Panjang Daun Di Hitung Pada Umur 24

HST

Type |ll Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Kelompok 3.733 2 1.887 493 In 628
Periakuan 285733 4 73.933| 19.542° 000
Error 30 267 8 3.783
Total 4733.000 15

a. R Squared = 908 (Adjusted R Squared = .838)




Tabel 16a . Hasil Pengamatan Panjang Daun DI Hitung Pada Umur 36 HST

KELOMPOK RATA-
PERLAKUAN —— . i TOTAL | Rara |
PO 23 20 20 63 | 21,00
P1 27 26 23 76 | 25.33
P2 28 26 26 B0 26.67

P3 30 30 31 91| 3033
P4 33 31 33 97 | 3233
TOTAL 141 133 133 407 |

Tabel 16b. Hasil Analisis Sidik Ragam Panjang Daun Di Hitung Pada Umu 36

HST
Type lll Sum of
Source Squares Df Mean Square E Sig.
Kelompok 8.533 2 4,267 2.8131tn 119
Perlakuan 235.087 4 58.767| 38.747* 0oo
Error 12.133 8 1.517
otal 11299.000 15

a. R Squared = 953 (Adjusted R Squared = 917)




Tabel 17a . Hasil Pengamatan Panjang Daun DI Hitung Pada Umur 48 HST

KELOMPOK RATA-
PERLAKUAN —— : ] TOTAL | rama
o | 24 23 KL 69 | 23.00
P1 29 28 28 85| 28.33
P2 31 30 30 91| 30.33
P3 32 31 31 94 | 3133
P4 |35 37 38 110 | 36.67
TOTAL 151 149 149 449

Tabel 17b. Hasil Analisis Sidik Ragam Panjang Daun Di Hitung Pada Umur 48

HST
Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Kelompok .533 2 2687 262 tn 776
Perlakuan 294.267 4 73667 72.361** .000
Error 8.133 8 1.017
otal 13743.000 15

a R Squared = 073 (Adjusted R Squared = 953)




Tabel 18a . Hasil Pengamatan Lebar Daun DI Hitung Pada Umur 12 HST

:
KELOMPOK RATA-
PERLAKUAN TOTAL | ‘oara
| I I -
PO 8 4 5 17|  5.67 |
Pl 11 8 7 26| 8.67
P2 13 9 9 31| 1033
P3 10 13 12 35| 1167
P4 - 11 14 13 38 | 12.67
TOTAL 53 A8 46 47| |

Tabel 18b. Hasil Analisis Sidik Ragam Lebar Daun Di Hitung Pada Umur 12 HST

Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Kelompok 5.200 2 2.600| .B47tn .549
Perlakuan 91.067 4 22.767 5.668" 018
Error 32.133 8 4017
Total 1569.000 15

a. R Bquared = .750 (Adjusted R Squared = .562)




Tabel 19a . Hasil Pengamatan Lebar Daun DI Hitung Pada Umur 24 HST

KELOMPOK RATA-
PERLAKUAN : : = TOTAL | gaTA
PO 9 6 6 21 7.00

| P1 12 10 7 29 9.67
P2 2] n 14 37| 1233
P3 13 14 16 43| 1433
P4 15 15 16 46 | 15.33
TOTAL 61 56 59 176

Tabel 19b. Hasil Analisis Sidik Ragam Lebar Daun Di Titung Pada Umur 24 HST

Type 1l Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Kelompok 2.533 2 1.267 388 tn 691
Parlakuan 140.267 4 35 067 10.735** 003
Error 26 133 8 3.267
Total 2234.000 15

a. R Sguared = .045 (Adjusted R Squared = .720)




Tabel 20a . Hasil Pengamatan Lebar Daun DI Hitung Pada Umur 36 HST

KELOMPOK RATA-
PERLAKUAN | : = TOTAL. | coumg
PO 14 13 14| 41| 13.67
P1 16 16 15| 47| 1567
P2 17 17 19| 53| 17.67
P3 19 20 21 60 | 20.00
P4 22 21 23 66 | 22.00
TOTAL 17.6 17.4 18.4 53.4 )

Tabel 20b. Tasil Analisis Sidik Ragam Lebar Daun Di Hitung Pada Umur 36 HST

Type |ll Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Kelompok 2.800 2 1.400 2.154tn A79
Perlakuan 132.400 4 33.100| 50.823" .000
Error 5,200 8 850
Total 4893.000 15

a. R Squared = 963 (Adjusted R Squared = .935)




Tabel 21a . Hasil Pengamatan Lebar Daun DI Hitung Pada Umur 46 HST

KELOMPOK RATA-
PERLAKUAN —— : ] O | |
PO 15 14 14 43| 1433
PL 15 15 15 45|  15.00
P2 18 18 17 53|  17.67
P3 19 19 18 56| 1867
P4 23 24 26| 73| 2433
TOTAL 30 90 a0 | 270 i

Tabel 21b. Hasil Analisis Sidik Ragam Lebar Daun Di Hitung Pada Umur 48 HS'T

a. R Squared = 086 (Adjusted i Squared = 940)

Iype Il Sum of
Source Squares Df Mean Square ;7 Sig.
Kelompok .000 2 .000 000 tn 1.000
Pariakuan 189.333 4 47 333| 56.800" .000
Error 6.667 8 .833
Total - 5056.000 15 ]




Tabel 22a . Hasil Pengamatan Diameter Batang Pada Umur 12 HST (cm)

KELOMPOK RATA-
PERLAKUAN | » TOTAL | ooy
| I i

PO 0.2 0.2 0.2 06| 0.20
P1 0.3 0.2 0.4 09| 030
P2 04| 05 0.5 14| 047
3 0.6 0.6 0.6 18| 0.60
pa 0.7 0.7 0.8 22/ o073
| TOTAL 2.2 2.2 2.5 6.9

Tabel 22b. Hasil Analisis Sidik Ragam Diameter Batang Pada Umur 12 HST (cm)

Type 1l Sum of
Source Squares Df Mean Square E Sig.
Kelompok .012 2 .006 2.250 in 168
Perlakuan 563 4 41 52 750" .000
Error .021 8 003
|Total 3.770 15 __

a. R Squared = 964 (Adjusted R Squared = 937)




Tabel 23a . Hasil Pengamatan Diameter Batang Pada Umur 24 HST (cm)

KELOMPOK RATA- |
PERLAKUAN : = = TOTAL | pata |
PO 0.3 0.3 0.2 0.8 0.27
Pl 0.5 0.5 0.5 15 0.50
P2 0.6 0.6 0.6 18 0.60
P3 0.8 0.8 0.7 2.3 0.77
P4 1.1 0.9 0.9 29| 097
TOTAL 3.3 3.1 2.9 9.3

Tabel 23b. Hasil Analisis Sidik Ragam Diameter Batang Pada Umur 24 HST (cm)

Type Ill Sum of
Source Squares Df Mean Square E Sig.
Kelompok .005 2 002 2242 1In 169
Perlakuan 817 4 .204| 190.224** .000
Error .008 8 .001
Total 3.859 16

a. R Squared = .990 (Adjusted R Squared = .882)




Tabel 24a . Hasil Pengamatan Diameter Batang Pada Umur 36 IIST (cm)

\ KELOMPOK RATA-

ERLAKUAN - < | TOTAL | pata
PO 0.7 0.5 0.9 21| 070
P1 0.9 0.6 0.8 23| o7

P2 13 1.2 1 35 1.17
P3 1.2 1.2 1 34| 113
P4 |  as 12 1 35| 117
TOTAL 5.4 4.7 47| 148

Tabel 24b. Hasil Analisis Sidik Ragam Diameter Batang Pada Umur 36 HST (cm)

Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Kelompok 0G5 2 .033 1.441 tn 292
Perlakuan 651 4 163 7.176** .OOQJ
Error 81 8 023
otal 15.500 15 N

a, R Squared = .798 (Adjusted R Squared = .646)




Tabel 25a . Hasil Pengamatan Diameter Batang Pada Umur 48 HST (cm)

—

KELOMPOK RATA-
PERLAKUAN | - | TOTAL | ‘ot
PO 07| 06| 06 19| 0.3
P1 69| 08| 08 85| 2.83
P2 12 1.1 12 35| 117
P3 13 1.2 13 38| 127
P4 1.5 14| 14 4.3 1.43

TOTAL 16| 51 5.3 22

Tabel 25b. Hasil Analisis Sidik Ragam Diameter Batang Pada Umur 48 HST (cm)

Type |ll Sum of
Source Syuares Df Mean Square F Sig.
Kelompok 5.465 2 2733 1.129tn .370
Perlakuan B.0H0 4 2.020 834 1n 540
Error 19.368 &) 2.421
otal 65.180 15

a. R Squared = 412 (Adjusled R Squared = -.030)




Tabel 26a . Hasil Pengamatan Bobot Buah Pada Panen Pertama

e —

KELOMPOK
PERLAKUAN

e S N (T T S
~ | too0| 900 | 1100 | 3000 | 1000.00
1 _1s00 1300 | 4100 | 1366.67
2 180 1000 | 4000 | 133333
ps | 2000 1500 | 4900 | 1633.33
2200 1900 | 5600 | 1866.67

300 | 6800 21600

‘Tabel 26b. Hasil Analisis Sidik Ragam Bobot Buah Pada Panen Pertama

Type Ill Sum of
Source Squares Dt Mean Square 7 Sig.
Kelompok 532000.000 2 266000.000] 6,763* .019
Perlakuan 1289333 333 4 322333.333 8.196"* 006
Ermor 314666.667 8 39333.333
olal [ sspect] o] o 1 1 ——
a. R Squared = 853 (Adjusted R Squared = 742)




Tabel 27a . Hasil Pengamatan Bobot Buah Pada Panen Kedua

KELOMPOK RATA-
PERLAKUAN | - | TOTAL | pata
PO 000 | 1500 | 3400 | 6900 | 2300.00
P1 2500 | 2500 | 3600 | 8600 | 2866.67
P2 2700 | 2800 | 3000 | 8500 | 2833.33 |
P3 3100 | 3000 | 3800 | 9900 | 3300.00
P4 3200| 3300 | 4000 | 10500 | 3500.00 |
TOTAL 13500 | 13100 | 17800 | 44400 |

Tabel 27b. Hasil Analisis Sidik Ragam Bobot Buah Pada Panen Kedua

Type |Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F €ig.
Kelompok 2718000,000 2| 1358000.000| 12.975** .003
Perlakuan 2602668.867 4 860666.667 6.217" .014
Error 837333.333 8 104666.667
[Total 1.376E8 15

a. R Squared = 864 (Adjusled R Squared = .762)




Tabel 28a . I1asil Pengamatan Bobot Buah Pada Panen Ketiga

KELOMPOK RATA-
PERLAKUAN : - T TOTAL | para
PO 3000 | 2900 | 3100 | 9000 | 3000.00
P1 3400 | 2800 | 2900 | 9100 | 3033.33
P2 3900 | 3400 | 2700 | 10000 | 3333.33
P3 4400 | 39000 | 3900 | 47300 | 15766.67
P4 4500 | 4100 | 4300 | 12900 | 4300.00
TOTAL | 19200 | 52200| 16900 | 88300 |

Tabel 28b. Hasil Analisis Sidik Ragam Bobot Buah Pada Panen Ketiga

Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
1.560E8 2 7.801E7 853 tn 425
3.694E8 4 9.234E7 1.128 in 408
6.548E8 8 8.185E7
1.700E9 15

a. R Squared = 445 (Adjusled R Squared = .029)




